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Dian Dwi Rukmalasari
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ABSTRAK

Memasuki tahap ketiga proses konvergensi PSAK ke IFRS tahun 2012, masih ada 2
IFRS yang belum diadopsi dalam PSAK. Salah satunya adalah 1AS 41 (2009)
Agriculture yang hingga saat ini masih mengandung perdebatan berkaitan dengan
penerapan metode nilai wajar dalam IAS 41 (2009) Agriculture sebagai metode
pengakuan dan pengukuran aset biologis. Sementara untuk metode pengakuan dan
pengukuran aset biologis di Indonesia menggunakan metode harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan. Sampai saat ini, aset biologis merupakan aset yang
tidak dikecualikan dari PSAK 16 (2011) Aset Tetap. Namun hal tersebut
menimbulkan permasalahan mengingat tidak semua aset biologis mengalami
penyusutan. Belum diadopsinya IAS 41 (2009) Agriculture selain berkaitan dengan
ketidaksesuaian dalam penggunaan nilai wajar untuk perlakuan akuntansi aset
biologi, juga karena pencitraan dalam IAS 41 (2009) Agriculture dimana semua aset
biologis mengalami transformasi aset biologis. Padahal tidak semua aset biologis
mengalami transformasi aset biologis. Dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif, penelitian ini mengarah pada perlu/tidak adopsi IAS 41 (2009) Agriculture
di Indonesia. Pada dasarnya, kelompok binatang yang masuk dalam klasifikasi aset
biologis pada masa pertumbuhan dan perkembangannya mengalami laktasi,
sementara untuk kelompok tanaman yang masuk dalam klasifikasi aset biologis
mengalami transformasi dimana keduanya saling bertolak belakang. Diperlukan
pertimbangan dan kesiapan dari berbagai aspek di Indonesia untuk mewujudkan satu
standar akuntansi untuk aset biologis yang sesuai dengan kondisi di Indonesia
sehingga perusahaan pengelola aset biologis di Indonesia mampu mewujudkan
laporan keuangan yang dapat diperbandingkan.

Kata kunci : aset biologis, pengakuan, pengukuran, IAS 41 (2009) Agriculture, PSAK
16 (2011) Aset Tetap
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ABSTRACT

Entering the third stage of the convergence process of Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) to IFRS in 2012, there are 2 IFRS which have not been adopted in
statement of financial accounting standards (SFAS). One is IAS 41 (2009)
Agriculture, which until today still contains the debate relating to the application of
the fair value method in IAS 41 (2009) Agriculture as recognition and measurement
method of biological assets. While the recognition and measurement methods of
biological assets in Indonesia using the cost minus accumulated depreciation method.
Up to now biological assets are assets that are not excluded from PSAK 16 (2011)
Fixed Assets. However, it causes problem since not all biological assets shrink. The
IAS 41 (2009) Agriculture has not been adopted not only relating to the discrepancy
in the use of fair value accounting treatment for biological assets, but also imaging in
IAS 41 (2009) Agriculture in which all the biological assets undergo transformation
of biological assets whereas, not all of the biological assets undergo transformation
of biological assets. By using descriptive qualitative method, this research leads to
the need or no adoption of IAS 41 (2009) Agriculture in Indonesia. Basically, a group
of animals that fall into the classification of biological assets during growth and
development undergo lactation, while for the group of plants that fall into the
classification of biological assets undergo a transformation in which the both are in
contrary. It requires consideration and readiness of the various aspects in Indonesia
to achieve a standard of accounting for biological assets that appropriate to
conditions in Indonesia so that biological asset management companies in Indonesia
are able to realize the financial statements that can be compared.

Key words: biological assets, recognition, measurement, 1AS 41 (2009) Agriculture,
PSAK 16 (2011) Fixed Assets



RINGKASAN

IAS 41: Tinjauan Kritis terhadap Pengakuan dan Pengukuran Aset Biologis di
Indonesia; Dian Dwi Rukmalasari, 080810301092; 2012: 67 halaman; Jurusan

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Belum diadopsinya IAS 41 (2009) Agriculture di Indonesia berkaitan dengan
beberapa alasan yang memang menggambarkan adanya ketidaksesuaian metode
pengakuan dan pengukuran aset biologis di Indonesia yang menggunakan harga
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dengan metode pengakuan dan
pengukuran aset biologis berdasarkan IAS 41 (2009) Agriculture yang menggunakan
nilai wajar. Tidak dikecualikannya aset biologis dalam ruang lingkup PSAK 16
(2011) aset tetap juga belum mampu menunjukkan ketepatan perlakuan akuntansi
aset biologis di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan metode pengakuan
dan pengukuran aset biologis di Indonesia yang dibandingkan dengan metode
pengakuan dan pengukuran aset biologis di Australia. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara metode pengakuan dan pengukuran
aset biologis di indonesia yang belum menerapkan IAS 41 (2009) Agriculture dan
metode pengakuan dan pengukuran aset biologis di Australia yang sudah menerapkan
IAS 41 (2009) Agriculture. Perbedaan tersebut disertai dengan faktor-faktor lain yang
juga mempengaruhi belum diadopsinya IAS 41 (2009) Agriculture di Indonesia
menunjukkan adanya suatu kebutuhan adanya standar akuntansi aset biologis yang
benar-benar sesuai dengan kondisi di Indonesia, terlepas apakah akan mengadopsi
IAS 41 (2009) Agriculture atau tidak.
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